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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh
kemampuan survivabilitas rayap jenis Nasutitermes dan Macrotermes
pada suhu yang bervariasi. Metode pada penelitian ini adalah
perlakuan langsung pada rayap terhadap suhu 0°C, 5°C, 10°C, 15°C,
20°C, 25°C, 30°C, 35°C, 40°C, 45°,C dan 50°C dengan rentang waktu
1 jam. Jumlah sampel yang digunakan yaitu 50 rayap Nasutitermes
dan 50 rayap Macrotermes dengan teknik pengumpulan sampel
menggunakan Purposive Sampling. Pada penelitian ini analisis data
menggunakan ANOVA. Hasil dari penelitian ini yaitu tingkat
survivabilitas rayap Nasutitermes mencapai 100% terdapat pada suhu
25°C sampai dengan 35°C hal ini ditunjukan dengan respon rayap
yang aktif bergerak. Lalu pada rayap Macrotermes menunjukan
tingkat survivabilitas dengan presentase 100% terdapat pada:suhu 30°
sampai '35° ‘hal ini ditunjukan dengan respon rayap yang aktif
bergerak. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu kadar suhu bervariasi
berpengaruh . terhadap kemampuan 4Survivabilitas rayap, #hal ini
ditunjukan bahwa kemampuan hidup‘rayap.disuhu rata-rata 302C dan
35°C.“Kemudian ‘pada suhu 0°C dan 50°C_.memiliki_presentase
kematian paling banyak-baik itu rayap Nasutitermes dan rayap
Macrotermes.

Kata Kunci : Rayap Nasutitermes, Rayap Macrotermes, Suhu



ABSTRACT

The aim of this research is whether there is an influence on
the survivability of Nasutitermes and Macrotermes termites at varying
temperatures. The method in this research is direct treatment of
termites at temperatures of 0°C, 5°C, 10°C, 15°C, 20°C, 25°C, 30°C,
35°C, 40°C, 45°, C and 50°C with a time span of 1 hour. The number
of samples used was 50 Nasutitermes termites and 50 Macrotermes
termites with a sample collection technique using Purposive
Sampling. In this study, data analysis used ANOVA. The results of
this research are that the survivability level of Nasutitermes termites
reaches 100% at temperatures of 25°C - 35°C, this is shown by the
response of termites that are actively moving. Then the Macrotermes
termites show a level of ‘survivability with a percentage of 100% at
temperatures of 30° - 35°. This is shown by the response of the
termites which are actively moving. The conclusion of this research is
thatwarying temperature levels influence, the survivability. of termites.
This, shows that the ability of termites,to survive at an" average
temperature of 30°C and ‘35°C. Then, temperatures.of 0°C and 50°C
have the highest percentage of deaths, both Nasutitermesstérmites and
Macrotermes termites:

Keywords:  Nasutitermes™ Termites,” Macrotermes  Termites,
Temperature
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skripsi dengan judul “Survivabilitas Rayap Nasutitermes dan
Macrotermes (Isopter: Termitiedae) Terhadap Perlakuan Suhu
Bervariasi” akan membahas tentang daya tahan atau kemampuan
individu hidup rayap di bergai macam suhu yang berbeda beda. Untuk
menghindari kesalahpahaman dalam memaknai judul tersebut maka
penulis akan memaparkan arti dari katakata di dalam judul, Adapun
penjelasan sebagai berikut :

1. Survivabilitas, diartikan dalam mengacu pada kemampuan

suatu individu, kelompok, atau sistem untuk bertahan
hidup  dan mempertahankan @ kelangsungan hidupnya
dalam menghadapi tekanan, tantangan, atau kondisi yang
merugikan atau mengancam.!

Rayap, vyaitu serangga yang & dikenal _karena
kemampuannya merusak«'kayu dan bahan bangunan
lainnya. Mereka“hidup dalam. koloni yang terdir dari
pekerjayprajurit, dan ratu.?

Suhu, yaiturukuran dari derajat panas atau dingin suatu
objeks® lingkungan, -atau sistem® Konsep suhu sangat
penting dalam™fisika, metearologi, dan berbagai bidang
ilmu lainnya.®

1 Hall, R. J., & Beissinger, S. R. (2014). A practical toolbox for design and
analysis of population viability analyses. Biological Conservation, 177, 74-85

2 Rahman Ismail,“Identfikasi Jenis-jenis Rayap (Isoptera) Kasta Prajurit
pada beberapa lokasi di Kampus Universitas Sriwijaya Indralaya Ogan Ilir Sumatera
Selatan”. Skripsi Universitas Sriwijaya, Indralaya 2019.

% Incropera, F. P., DeWitt, D. P., Bergman, T. L., & Lavine, A. S. (2017).
Fundamentals of Heat and Mass Transfer (8th ed.). John Wiley & Sons

1



B. Latar Belakang

Rayap merupakan serangga sosial yang hidup dalam koloni
terorganisir dengan tugas dan fungsi tertentu. Daya tahan hidup rayap
sangat bervariasi tergantung pada spesiesnya, lingkungan tempat
mereka tinggal, serta faktor-faktor lainnya seperti lingkungan, sumber
makanan, struktur koloni, proteksi terhadap predator dan kebiasaan
reproduksi®. Musuh alami rayap adalah organisme yang secara alami
berperan pada mengendalikan populasi rayap tanpa campur tangan
manusia. Rayap memiliki peran krusial dalam ekosistem alam.
Mereka mempengaruhi siklus nutrisi serta berkontribusi pada
dekomposisi materi organik yang mati.> Rayap memiliki tingkat daya
tahan yang berbeda terhadap suhu yang berbeda-beda tergantung pada
spesiesnya. Namun, secara umum, rayap cenderung lebih toleran
terhadap suhu yang lebih tinggi dari pada suhu yang lebih rendah.
Penting untuk diingat bahwa daya tahan. terhadap 'suhu rayap dapat
bervariasi antara spesies dan bahkan individu-dalam spesies yang
sama.’

Dalam situasi tertentu, pengaruh rayap terhadap’ suhugpdapat
bermanfaat atau merugikan. Misalnya, di, daerah dengan suhu yang
ekstrim, sarang rayap dapat menjadi“tempat perlindungan yang lebih
stabil. Namun, di lingkungan yang sudah hangat; aktivitassrayap yang
menghasilkan panas_tambahan dapat menyebabkan peningkatan suhu
di sekitar kolonif“yang mungkin tidak_diinginkan bagi manusia atau
organisme lain’. Pengaruh rayap terhadap suhu juga dapat bergantung
pada faktor-faktor lingkungan lainnya, seperti kelembaban, eksposur
sinar matahari, dan vegetasi sekitar. Selain itu, spesies rayap yang

4 Noor Farikhah Haneda dan andri firmansyahkeanekaragaman rayap
tanah di hutan pendidikan Gunung walat,Sukabumi,Jurnal Silvikultur tropika |,
(Departemen silvikultur: Fakultas Kehutanan 1PB,2012, 03(02),h, 92

5 Thapa, R., & Neupane, F. P. (2014). Biological control of termites: A
review. International Journal of Scientific and Research Publications, 4(5), 1-6.

6 Rossiana Tobing, Penggunaan Berbagai konsentrasi Khitosan dan
Fipronil Dalam Pengendalian Hama Rayap Tanah di Laboratorium, USU
Repository, 2007, HIm. 1

7 Su, N.-Y. (2002). Novel technologies for subterranean termite (Isoptera:
Rhinotermitidae) control. Sociobiology, 40(1), 95-102
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berbeda juga dapat memiliki pengaruh yang berbeda terhadap suhu
karena perilaku dan kebiasaan masing-masing.®

Perubahan perilaku rayap dan kondisi habitat rayap akan
diakibatkan oleh perubahan kondisi lingkungan. Rayap sering
menikmati tempat-tempat yang padat dengan vegetasi untuk
digunakan sebagai sarang. Ketika ada naungan terdekat yang
mendukung suhu optimal dan kelembaban yang baik, Rayap sering
terlihat di permukaan tanah. Suhu dan kelembapan merupakan dua
faktor yang sangat penting bagi kehidupan rayap sehari-hari. Rayap
bergerak menuju daerah suhu yang lebih rendah pada kelembapan
yang rendah. Perubahan kelembapan secara signifikan menghambat
aktivitas jelajah rayap. Daya jelajah merupakan tujuan utama dari
perilaku rayap untuk mencari bahan makanan. Daya jelajah
dipengaruhi oleh faktor kualitas habitat seperti ketersediaan pakan,
keragaman inuit, kondisi habitat yang stabil, dan risiko predator.°

Aktivitas dan pemudaran rayap dipengaruhi oleh suhu. Tujuan
rayap mencari suhu ideal adalah untuk mencapai pakan jamur terbaik
dampertumbuhan pertumbuhannya. Kisaran suhu ideal untuk sebagian
besar rayap adalah antara 21°Cidan 26°C.\Kisaran pH rata-rata danau
adalahyantara 3,0.dan 9,0.’Di"Indonesia, biasanya air-memiliki_Kisaran
pH 4,0 hingga 5,5, artinya air dengan kisaran" pH _6,0shingga 6,5
dianggap sebagai air<"netural”. Variasi pencahayaan juga dapat
mempengaruhi kéberadaan'spesies sinar.diflingkungan tertentu.°

Indonesia memiliki keragaman vegetasi yang sangat kaya,
mulai dari hutan tropis hingga tumbuhan pesisir. Hutan tropis adalah
fitur dominan dalam lanskap vegetasi Indonesia. Hutan-hutan ini
terdiri dari berbagai jenis pohon, termasuk pohon berdaun lebar

8 Su, N.-Y., & Scheffrahn, R. H. (1990). Thermal characteristics of
subterranean termite (Isoptera: Rhinotermitidae) nests in South Florida.
Environmental Entomology, 19(2), 482-487.

9 Risty Deviriani, Imam Widhiono dan Hery Pratiknyo. “Preferensi Rayap
(Isoptera :Termitidae) pada berbagai Tonggak Pohon di Kawasan Cagar Alam
BantarBolang Pemalang Jawa Tengah”. Bio Eksakta: Jurnal Ilmiah Biologi
Unsoed,Vol.1 No.2. 2019. Hal. 101.

10 Risty Deviriani, Imam Widhiono, dan Herry Pratiknyo. “Preferensi
rayap,... hal 101.
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(dikenal sebagai hutan hujan dataran rendah) dan pohon berdaun
jarum (dikenal sebagai hutan hujan pegunungan).!! Vegetasi Pesisir
Indonesia memiliki garis pantai yang panjang dan banyak pulau yang
dikelilingi oleh laut. Kondisi vegetasi di Indonesia dapat bervariasi di
setiap wilayah dan tergantung pada faktor-faktor seperti iklim, curah
hujan, ketinggian, dan faktor lingkungan lainnya. Konservasi vegetasi
dan keanekaragaman hayati di Indonesia penting untuk menjaga
ekosistem yang seimbang dan berkelanjutan.?

Rayap di wilayah Indonesia di anggap sebagai hama umum
yang dapat merusak segala perlatan yang mengandung selulosa.
Mereka ditemukan di hampir seluruh provinsi di Indonesia. Tetapi,
beberapa provinsi mempunyai taraf tingkat infestasi rayap yang lebih
tinggi di bandingkan yang lain. Indonesia adalah negara dengan iklim
tropis yang memiliki suhu dan kelembaban yang di berbagai
wilayah?®. Faktor suhu dan kelembaban memiliki peran penting dalam
mempengaruhi jiklim-dan kondisi lingkungan di Indonesia. Terdapat
banyak spesies rayap yang ada di Indonesia dengan Jumlah spesies
rayap yang tepat dan penelitian terkait ini terus berkembang . Jenis-
jenis rayap yang terdapat di indonesia adalah rayap subteran dan rayap
tanah, (famili.. Rhinotermitidag ‘dan . Termitidae) : Coptotermes,
Schedorhinotermes, Odontotermes, Macrotermes; Serta rayap Kayu
kering (familiskalotermitidae) : Cryptotermes.**

Secara Geografis Provinsi. L.ampung terletak*pada kedudukan:
Timur - Barat berada antara:’ 130° 40' - 105° 50' Bujur Timur Utara -
Selatan berada antara: 6° 45' - 6° 45' Lintang Selatan dengan total luas
35.376,50 km2. Lampung adalah salah satu provinsi di Indonesia

1 Handru,A.,Herwina dan Dahelmi,”Termites Species (Isoptera) at forest of
Bukit Tengah Pulau and palm plantation Solok Selatan”,Jurnal Universitas
Andalas.1(1),2012.

12 Erwin, Afif Bintoro dan Rusita, “Keragaman vegetasi di blok pemanfatan
hutan pendidikan konservasi terpadu (HPTK) Tahura Wan Abdul Rachman Provinsi
Lampung”. (Jurnal Slyva Lestari, Vol.5 n0.3.2017)hal.2.

13 Supari, S. (2018). Climate Change and Adaptation in Indonesia. 10P
Conference Series: Earth and Environmental Science, 102, 012024.

4 Rudi C, Tarumingkeng, Biologi dan Pengendalian Rayap Hama
Bangunan di Indonesia, Manajemen Deteriorasi Hasil Hutan (Bogor: Institut
Pertanian Bogor,2001), h. 2.
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yang terletak pada bagian selatan Pulau Sumatera®®. Suhu rata rata di
provinsi lampung tergantung pada musim panas dan dingin, pada
musim panas suhu rata rata 31°C dan tertinggi 24°C, sedangkan
musim dingin mencapai suhu rata rata terendah 24°C dan tertinggi
30°C.  Faktor suhu dan kelembaban pada Provinsi Lampung
ditentukan oleh lokasi geografis, musim, serta pola cuaca. Rayap
termasuk serangga potensial karena dapat dimanfaatkan sebagai
sumber protein pakan ternak dan bioindikator lingkungan serta
dekomposer alam. Cuaca. didaerah provinsi Lampung ini sesuai
dengan suhu untuk perkembangbiakan rayap. Hasil identifikasi
menunjukkan bahwa di wilayah Lampung terdapat 6 spesies rayap, 4
spesies dari famili Temitidae, dan 2 spesies dari famili
Rhinotermitidae dan Kalotermitidae.®

Termitidae adalah sebuah keluarga rayap yang termasuk
dalam ordo Isoptera. Keluarga ini termasuk keluarga rayap yang
paling beragam dan-memiliki jumlah spesies yang sangat banyak.
Termitidae. terdiri dari berbagai genus dan- spesies rayap; termasuk
beberapa yang dikenal secara umum seperti rayap /raksasa Afrika
(Macrotermes bellicosus) dan rayap raksasa Asia (Odontotermes
farmosanus). Rayap Termitidae umumnya memiliki<ukuran tubuh
yang sedang hingga besar, dengan pekerja dewasa biasanya_ memiliki
panjang sekitar=6-hingga 15 milimeter. Mereka memiliki“tubuh yang
keras dan terbagismenjadi tiga bagian utamaagkepala, thoraks, dan
abdomen. Mereka memtiliki rahang kuat untuk mengunyah material
selulosa, seperti kayu.’

Rayap Nasutitermes adalah salah satu spesies rayap yang
termasuk dalam keluarga Termitidae. Mereka dikenal dengan ciri
khasnya yaitu memiliki "hidung" panjang yang disebut "nasus" yang

15 Efendi M. Intani, Nudin, dan Ahmad Daseng. Komposisi dan
keanekaragaman flora di Gunung Pesagi, Sumatera. Pros sem nas masy biodiv indon.
Him 198.

16 Bambang S. “Identifikasi Keanekaragaman Rayap (Ordo: Isoptera) di
Kampung Kasui Lama, Kabupaten Way Kanan. 2014. H. 1

7 Carrijo, T. F., Castro, B. M., Vasconcellos, A., Vasconcellos, A., &
Constantino, R. (2017). Revision of Nasutitermes (Isoptera, Termitidae,
Nasutitermitinae) termites from the Neotropical region. Zootaxa, 4311(1), 1-82.



digunakan untuk mengeluarkan bahan kimia pertahanan dan
memperlihatkan perilaku yang unik. Rayap Nasutitermes memiliki
tubuh yang kecil hingga sedang dengan warna cokelat hingga
kekuningan. Yang membedakan mereka adalah adanya struktur
hidung yang khas, yang disebut nasus, pada pekerja dan prajurit
mereka. Nasus ini berfungsi sebagai saluran semprot yang digunakan
untuk mengeluarkan zat pertahanan dan memancarkan feromon.®

Rayap Macrotermes, juga dikenal sebagai rayap gunung atau
rayap raksasa, adalah salah satu spesies rayap yang menonjol. Rayap
Macrotermes termasuk dalam keluarga Termitidae dan merupakan
spesies rayap yang besar dan tangguh. Mereka biasanya memiliki
tubuh berwarna cokelat atau kekuningan dengan ukuran tubuh yang
bervariasi tergantung pada kasta individu. Rayap Macrotermes
memiliki kompleksitas dan peran ekologis yang signifikan dalam
lingkungan tempat mereka hidup. Mereka juga menarik bagi para
peneliti yang tertarik pada perilaku sosial dan interaksi ekologi dalam
koloni serangga.*®

Dari penjelasan diatas bahwa pembelajaran yang dapatsKita
ambil walau hanya dari seekon rayap sekalipun, Allah’ menciptakan
segalaysesuatu, dan dia pulalah yang maha mengetahui atass¢segala
sesuatu rtupsesuai dengan Al-Qur’an surah An-Nahl (14).ayat13 yang
berbunyi :

P AP BRI 4 . @ g;{ N3z . 23T IR AT
03283 p3al 45y Sl ()0 BRSL (aYT L asT 0 g

Artinya : “dan (dia juga mengendalikan) apa yang dia ciptakan
untukmu di bumi ini dengan berbagai jenis dan macam
warnanya. sungguh pada demikian itu benar benar
terdapat tanda (kebesaran allah) bagi kaum yang
mengambil pelajaran” Q.S An-Nahl (14) ayat 13

18 Ervany Hendra, Syaukani dan Husni. “Biologi Sarang Rayap Subfamili
Nasutitermitinae Di Stasiun Penelitian Suagq Balimbing Taman Nasional Gunung
Leuse”. Jurnal Biotik. ISSN: 2337-9812, Vol. 7. No. 1. 2019. h 31-33.

19 Apri Heri Iswanto, Rayap Sebagai Serangga Perusak Kayu Dan Metode
Penanggulangannya, Jurusan Kehutanan. Fakultas Pertanian. Universitas Sumatera
Utara. HIm 2.
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Ketersediaan lahan alami yang berlimpah sangat penting bagi
kelangsungan hidup dan perkembangan koloni rayap. Beberapa jenis
lahan alami yang umumnya menjadi habitat bagi rayap yaitu, hutan
tropis, lahan gambut, lahan pertanian, taman dan kebun serta sumber
air. Serangan rayap dapat mengakibabtkan kerugian ekonomis yang
signifikan, terutama jika tidak segera ditangani. Contoh kerugian
ekonomis yang dapat disebabkan oleh serangan rayap yaitu kerusakan
pada bangunan, kerusakan pada furniture dan barang berharga,
kerugian pada sektor pertanian dan biaya pengendalian rayap.?

Rayap dari ordo isoptera ini menarik untuk diketahui jenis-
jenisnya yang lebih spesifik di alam, karena penting bagi kita
mengetahui keberadaan rayap ini, mengingat bahwa rayap ini sering
ditemukan menyerang tanaman atau perkebunan dan beberapa
bangunan yang ada di sekeliling kita.

Sehingga hasil dari penelitian-ini diharapkan dapat menjadi
salah satu sumber informasi bagi masyarakat sekitarnya.dan ilmu
pengetahuan pada mata pelajaran Biologi, khususnya pada konsep
Keanekaragaman Hayati. Selain itu juga diharapkan bisa menjadi
bahan penerapan praktikum ‘atau pengayaan . pada materi biologi
konsep, Keanekaragaman Hayati di sekolah.

C. ldentifikasi Masalah

Berdasarakan Latar Belakang yang sudah di uraikan diatas,
maka dapat dibuat Identifikasi Masalah yaitu sebagai berikut :

a. Survivabilitas rayap Nasutitermes dan  Macrotermes
bervariasi disetiap perbedaan suhu.

b. Belum adanya penelitian mengenai survivabilitas rayap
jenis Nasutitermes dan Macrotermes disetiap perbedaan
suhu.

2 Tobing, Rossana. Penggunaan Berbagai konsentrasi Khitosan dan
Fipronil Dalam Pengendalian Hama Rayap Tanah di Laboratorium., USU
Repository, 2007.
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c. Perlu adanya pengamatan lebih lanjut mengenai
kemampuan survivabilitas rayap jenis Nasutitermes dan
Macrotermes pada setiap perlakuan suhu berbeda.

d. Pada perbedaan suhu kemampuan survivabilitas rayap
jenis Nasutitermes dan Macrotermes berbeda antara satu
sama lain.

D. Batasan Masalah

Berdasarakan ldentifikasi Masalah diatas, penulis membatasi
masalah sehingga penelitian lebih terstruktur. Adapun batasan
masalahnya sebagai berikut :

a. Penelitian ini dibatasi pada kemampuan survivabilitas
rayap jenis Nastitermes dan Macrotermes.

b. Penelitian ini dibatasi pada perlakuan suhu yang
bervariasi.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar’ belakang tersebut, maka ‘rumusan
masalah dalam . penelitian ini" adalah ‘apakah terdapat pengaruh
terhadap~kemampuan=survivabilitas rayap jenis Nasutitermes dan
Macrotermes pada suhu yang bervariasi-?

F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh terhadap kemampuan survivabilitas rayap
jenis Nasutitermes dan Macrotermes pada suhu yang bervariasi.

G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Bagi peneliti, sebagai tambahan  pengetahuan
survivabilitas rayap Nasutitermes dan Macrotermes
terhadap perlakuan suhu bervariasi.



9

b. Bagi peserta didik, sebagai pengayaan pengetahuan

pembelajaran biologi pada materi subkonsep ldentifikasi
Hayati Indonesia.

Bagi institusi Universitas Islam Raden Intan Lampung
sebagai bahan tamabahan kepustakaan, Refrensi, dan
acuan untuk melanjutkan penelitian.

Informasi bagi masyarakat umum, pemerintah dan pihak
pengelola  hutan  tentang  survivabilitas  Rayap
Nasutitermes dan Macrotermes terhadap perlakuan suhu
bervariasi.

H. Kajian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian terkait survivabilitas rayap telah banyak dilakukan
berbagai daearah di Indonesia, berikut adalah beberapa hasil penelitian
terhadulu mengenai survivabilitas rayap :

a.

Penelitian dari Marini- Wali dan Edy Said Ningkeula yang
berjudul “ Tingkat Kerusakan-Batang Akibat Serangan
Rayap pada Tegakan Jati “. Hasil dari penelitian dni
menyakatan bawha,faktordingkungan seperti‘curah“hujan,
suhu, kelembaban, ketersediaan makanan‘dan rendahnya
musuh alami mempengaruhi perkembangan populasi dan
penyebaranrayap.*

Penelitian dariHA Oramahi, dkkfyangsberjudul “ Efikasi
Asap Cair Dari“Kayu Laban:(Vitex Pubescens) Terhadap
Rayap Coptotermes Curvignathus “. Hasil dari penelitian
ini menunjukan bahwa hubugan antara konsentrasi asap
cair terhadap moralitas rayap pada suhu 450°C
mempunyai nilai terkecil dibandingkan nilai moralitas
rayap dengan suhu 350°C dan 100°C. Hal ini menunjukan

2L Maritini wali, edy said ningkulea. “Tingkat Kerusakan Batang Akibat
Serangan Rayap pada Tegakan Jati”. Jurnal Ilmiah agribisnis dan Perikanan. ISSN:
2598-8298, Vol. 12. No. 2. 2019
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bahwa suhu pirolisis berpengaruh terhadap kadar
komponen dalam asap cair terutama kadar fenol.??

c. Penelitian dari Agus Ismanto dan Ginuk Sumarni yang
berjudul “ Pengaruh Kadar Air dan Suhu Tanah Terhadap
Penyebaran Rayap Tanah “. Hasil dari peneitian ini
meunjukan bahwa kadar air tanah dan suhu berpengaruh
nyata terhadap penyebaran rayap tanah. 4 rayap tanah
yaitu  Microtermes incertoides, M. Insperatus,
Macrotermes gilvus dan Coptotermes curvignathus
diidentifikasikan di lokasi pertama (kadar air tanah =
21.71 %, suhu tanah = 25.7°C) hanya teridentifikasi dua
spesies yaitu M. incertoides dan M. insperatus.?

d. Penelitian dari Dwi Yoga Budi Pranoto, dan Siti Latifah
yang berjudul “ Pengaruh Aktifitas Rayap Tanah
Terhadap Produktivitas Tanah di Arboretum Aylva
Fakultas Kehutanan Untan “. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa aktivitas rayap tidak berpengaruh
nyata terhadap pH tanah dan unsur NPK?,

€. Penelitian dari Farid Adytia dan Syaukani yang berjuduls
Pengaruh KetinggianfTerhadap Keragaman.Jenis Rayap
(Isoptera) di Kawasan EkositemSeulawah . Hasil mi
menunjukan bahawa ditemukan 22<jenis rayap yang
terdiridari 11 genera, dengan 10 jenis ditemukan di lokasi
terendah (200mdpl) dan hanyadsjenisiditemukan dilokasi
tertinggi  (1.000dpl). © Hamya satu jenis rayap,
Pericapritermes yang merupakan rayap Yyang yang
merngkonsumsi material tanah, Hospitalitermes yang
mengkomnsumsi lumut, serta 20 jenis lainnya yang
mengkonsumsi material kayu. Ketinggian dapat menjadi

22 HA Oramahi, dkk. “Efikasi Asap Cair Dari Kayu Laban (Vitex
Pubescens) Terhadap Rayap Coptotermes Curvignathus”. Fakultas Kehutanan Univ
Tanjungpura. ISSN: 1411-7525. Vol. 14 No. 1: 71-70. 2014.

2 Agus Ismanto, dan Ginuk Sumarni. “Pengaruh Kadar Air dan Suhu
Tanah Terhadap Penyebaran Rayap Tanah”. Jurnal Penelitian Hasil Hutan. Vol. 10.
No. 3. 1992.

24 Dwi yoga Budi Pranoto, dan Siti Latifah. “Pengaruh Aktifitas Rayap
Tanah Terahadap Produktivitas Tanah di Aboretum Sylva Fakultas Kehutanan
Untan”. Jurnal Kehutanan Lestrari. Vol. 4. No. 4. Hal: 463-471. 2016.
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faktor pembatas bagi keragaman jenis rayap di Kawasan
Ekosistem Seulawah®

Ditinjau dari penelitian terdahulu yang relevan di atas,
peneleti menetapkan novelti untuk penelitian yang akan diadakan
yaitu jenis rayap yang digunakan termasuk kedalam jenis rayap
Nasutitermes dan Macrotermes, lalu akan mengamati perlakuan dari
tiap jenis rayap pada suhu yang bervariasi.

I. Sistematika Penulisan

a. BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian
terdahulu yang relevan dan sistematika penulisan.

b. BAB Il LANDASAN TEORI
Pada bab ini-akan diuraikan tentang pengenalan rayap
(Klasifikasi rayap, Morfologi rayap, Sifat dan Perilakd
rayap, Jenis jenis Rayap, Habitat rayap dan Siklus"Hidup
rayap) dan tentang suhu (Pengerian suhu, Jenis jenisisuhu,
Faktor mempengaruhi suhu, Alat ukur suhu_dan“satuan
suhu)

c. BAB Il METODE PENELITIAN
Dalam bab ini diuraikan mengenai tempat dam waktu
penelitian, sampel, populasi, teknik pengambilan sampel,
teknik analisis data.

d. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini diuraikan mengenai hasil dari data penelitian
yang sudah didapatkan serta disajikan pembahasan dari
data yang sudah didapatkan.

% Farid Adytia dan Syaukani. “Pengaruh Ketinggian Terhadap Keragaman
Jenis Rayap (isoptera) di Kawasan Ekosistem Seulawah”. 1ISBN: 978-602-60401-3-8.
2017.
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e. BABV PENUTUP
Pada bab ini diuraikan mengenai kesimpulan dan saran
serta rekomendasi dari hasil penelitian yang sudah
dilakukan.

Lanty




BAB 11
LANDASARAN TEORI

1. Pengenalan Rayap (Ordo: Isoptera)

Rayap adalah makhluk sosial yang tinggal di sebuah koloni
besar. Secara umum, mereka ditemukan di daerah tropis dan subtropis,
dan sering disalahartikan sebagai manusia karena kemampuannya
memakan kayu dan bahan bangunan lainnya. Rayap memiliki tubuh
lunak dan pucat serta enam kaki pendek. Selain itu, mereka memiliki
antena yang panjang dan tipis, sayap rapuh. Rayap hidup dalam koloni
yang terdiri dari ribuan hingga jutaan individu, dan mereka memiliki
pekerjaan yang berbeda-beda dalam koloni tersebut. Contoh tugas
tersebut antara lain pekerjaan mengumpulkan makanan, membangun
sarang, dan merawat telur dan larva. Rayap juga dikenal mampu
menghasilkan gas metana yang berpotensi menimbulkan dampak
perusakan. lingkungan.?®

Rayap sudah ada di bumi selama seratus tahun. Rayap_fosil-
fosil ‘yang telah ditemukan menunjukkan bahwa mereka telah ada
sejak zaman Raja Kapur, kira-kira 150 tahun.yang lalu. Evolusifrayap
berlangsung_dalam“jangka waktu yang lama, dan"selama.itt-mereka
mengalami adaptasi yang signifikan. Awalnya;, rayap adalah pemakan
kayu yang tinggal di gubuk dan berperan®penting. dalam produksi
bahan bangunan organik berwarna mati: Mereka membantu proses
penyerapan nutrisi di hutan ekosistem. Secara lugas, rayap
menciptakan komunitas sosial yang kompleks di mana setiap orang
memiliki kebutuhan dan tujuan yang unik.?’

Rayap memiliki peran krusial sebagai dekomposer ekosistem.
Sebagai hewan pengurai, rayap membantu transformasi bahan organik
mati seperti daun, kayu, dan serasah menjadi bentuk yang lebih kuat.

% Mairawita, dkk. “Diversity of Termite (insecta: Isoptera) at the Forested
Area of Universitas Andalas, Padang, West Sumatera, Indonesia. Biology
Department.2022

27 Hardiahti Hasyim. “Perilaku Agonistik Koloni Rayap Microcerotermes
spp.” Respository.unhas.2023.
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Prosedur ini, dikenal sebagai dekomposisi, sangat penting dalam
konteks nutrisi lengkap. Rayap memiliki kemampuan untuk
menciptakan sulosa cerna, yang merupakan komponen utama dari
kayu dan daun. Mereka memiliki mikroorganisme dalam sistem
pengaturan diri mereka yang membantu dalam transformasi serat
selulosa menjadi komponen yang lebih kuat, seperti glukosa. Prosedur
ini memungkinkan rayap memanfaatkan nutrisi yang termasuk dalam
bahan pembangun organ yang sulit dicerna oleh organisme lain.

Berdasarkan sembiosisnya rayap dan Jamur memiliki
hubungan mutualistik dimana mereka membudidayakan Jamur secara
monokultur spesifik untuk makanan koloninya masing-masing. Rayap
mencari bahan bangunan tanaman-mati di sekitarnya, membawanya
masuk, dan memberikannya ke jamur sebagai bahan bangunan.
Setelah jamming, Rayap menggunakan campuran jamur, degradable
tanaman, dan bahan aseksual sporadis yang diproduksi oleh jammer
sebagai makanan. - Mereka juga® menggunakan spora untuk
memprakarsai . kelahiran. jamur kebun baru. Simbiosis. rayap-jamur
sangat penting untuk kedua spesies karena rayap menyediakan
substrat, pertumbuhan dan ekosistem pertumbuhan yang bergantung
padajamur-sebagai sumber makanan kayanitrogen. Rayap dan Jamur
telah bermitra setidaknya selama 30 tahun, dan.simbiosis¢mereka
sangat harmenis— Namun, hubungan mitra™ mengalami  beberapa
kendala terkait repreduksi dan investasi sumberdaya.

A. Kilasifikasi Rayap

Rayap samapai saat ini sudah tercatat 7 famili (suku), 295
genus (marga) dan lebih dari 2882 spesies (jenis). Rayap terdiri dari
tujuh famili yaitu, Kalotermitidae, Rhinotermitidae, Serritermitidae,
Termitidae, Temopsidae, Mastotermitidae dan Hodotermitidae. Famili
Termitidae dibagi menjadi beberapa subfamliti yaitu Apicotermitidae,
Termitidae, Macrotermes dan Nasutitermes.?®

28 Ratu Intan Fabiani Putri. “Identifikasi rayap di Penangkaran Rusa Taman
Hutan Raya Wan Abdul Rachman (Tahura War) Kota B. Lampung”.
Repository.radenintan.ac.id. 2022
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Kalotermitidael, merupakan famili yang mencakup rayap
kayu kering. Rayap ini cenderung memakan kayu yang mati atau
busuk dan beberapa spesies dalam famili ini dapat menyebabkan
kerusakan pada struktur kayu seperti bangunan rumah dan perabotan
yang mengandung selulosa. Rhinotermitidae, famili ini mencakup
rayap uyang umum ditemukan di berbagai wilayah. Rayap ini
membangun sarang ditanah dan dapat merusak kayu yang berada
disekitar sarang. Termitidae, famili ini mencakup rayap tanah yang
ditemukan di wilayah tropis dan subtropis. Rayap ini dapat
membangun sarang yang besar dan kompleks dan dikenal sebagai
pembangun sarang yang spektakuler seperti menara yang besar dan
tinggi. Mastotermitidae, famili ini terdiri dari spesies rayap primitif
yang hidup terbatas di Australia dan Amerika tengah. Rayap ini
memilki ciri ciri primitif seperti adanya alat pakan khusus pada kasta
pekerja. Serritermitidae, famili ini mencakup beberapa spesies rayap
yang ditemukan di Amerika Selatan. Rayap ini hidup di hutan hujan
dan seringkali membangun sarang diatas tanah atau di dalam pohon
yang sudah mati dan membusuk.?®

B. Morfologi Rayap

Ketika usia kolont rayap ‘mencapat lima tahun, jumlah telur
rayap bisammencapai36.000 setiap hari. Ada.jenis-jenisstertentu dari
bentuk telur rayap_yang merupakan butiran-butiran, serta ada pula
yang merupakan‘kelompok=kelompok yang terdiri dari 16 sampai 24
butir telur yang saling berdekatan. Telur ini berbentuk bulat dan
memiliki rentang dimensi antara 1 hingga 1,5 mm. Ketika nimfa muda
mengalami 8 kali pergantiian kulit, dan berkembang sampai menjadi
kasta pekerja, prajurit, dan calon laron. Memiliki kepala berwarna
kuning, antena, labrum, dan pronotum kuning pucat. Kepalanya bulat
dan sedikit lebih besar dari lehernya, Antenanya memiliki 15 bagian,

29 Arung Ezra Hasman, Musrizal Muin, Ira Taskirawati,”Keragaman
Jenis Rayap Pada Lahan Pemukiman dengan Berbagai Kelas Umur
Bangunan”,Jurnal Perennial. Vol.15, No.2.2019.
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bentuk mandibel seperti sabit melengkung, perutnya berbulu runcing
dan berwarna kekuningan.*® Tubuh tubuh dari rayap terdiri dari :

a. Kepala
Kepala rayap biasanya kecil dan tersembunyi dibawah
pronotum bagian depan dari thorax. Kepala ini memiliki
antena yang panjang dan bersegmen yang digunakan untuk
mengenali makanan dan komunikasi dalam kolini.

b. Thorax
Thorax rayap terdiri dari tiga bagian yaitu prothorax,
mesothorax dan metathorax. Dibagian thorax ini terdapat kaki
rayap yang digunakan untuk bergerak dan mencari makanan.

c. Abdomen
Abdomen rayap biasanya berisi saluran pencernaan dan sistem
reproduksi, pada rayap pekerja abdomen bisanya lebih besar
untuk menampung. makanan dan memungkinkan  rayap
membaginya dengan anggota koloni lainnya.

Anmena siku Antena urus

[\ . Ukuran

sayap sama

| Pinggang K
Ukuran sayap¥  ramping
tidak sama %\

Semut

Gambar 2. 1
Perbedaan Morfologi Semut dan Rayap
(Sumber : mengenalrayap.blogspot.com)

Secara morofologi semut dan rayap mudah untuk dibedakan.
Rayap memiliki tubuh yang ramping dan silinder, sedangkan semut
memiliki tubuh yang lebih berbentuk segmen dengan perbedaan yang
jelas antara kepala, thorax dan abdomen. Pada bagian antena rayap

30 Ratu Intan Fabiana Putri. “Identifikasi rayap,... hal 22



17

biasanya lurus sedangkan semut memiliki antena yang melengkung.
Bentuk ukuran dan pola pertulangan kedua pasang sayap pada laron
hampir sama, sedangkan sayap depan dan belakang semut memiliki
bentuk, ukuran dan pola pertulangan yang berbeda beda. Dari segi
kekerabatan semut berkerabat dengan lebah yang termasuk dalam
ordo Hymenoptera sedangkan rayap lebih mendekati lipis dan
termasuk orodo Blatodea.®

C. Sifat dan Perilaku Rayap

Berikut istilah-istilah dari sifat dan perilaku rayap :

a.

Eusocial: Rayap adalah hewan eusosial, yang berarti
mereka hidup dalam koloni terstruktur dengan pembagian
kerja yang terorganisir. Koloni rayap terdiri dari individu-
individu yang memiliki tugas yang berbeda, seperti
pekerja, tentara, dan betina reproduktif.

Teritorial: Rayap memiliki sifat territorial di mana
mereka melindungi wilayah mereka dari serangan koloni
rayap lainnya. Mereka menggunakan zat kimia yang
disebut feromon, untuk menandai dan mengklaim wilayah
mereka.

Kolektif: Rayap bekerja secara kolektif untuk membangun
dan merawat sarang mereka. Mereka berkolaborasi dalam
mencari_makanan, memperbaiki ~dan mempertahankan
sarang, dan mengasuh keturunan.

Fototaksis negatif: Rayap menunjukkan fototaksis negatif,
yang berarti mereka menghindari cahaya terang. Mereka
cenderung bergerak dan mencari makanan di tempat yang
gelap dan terlindung.

Higienis: Rayap memiliki sifat higienis di mana mereka
mempertahankan kebersihan dalam sarang mereka.
Mereka membuang sisa makanan dan bahan organik yang
tidak diperlukan agar sarang tetap bersih.

Komunikasi dengan feromon: Rayap menggunakan
feromon untuk berkomunikasi satu sama lain. Feromon

81 Ratu Intan Fabiana Putri. “Identifikasi rayap,... hal 22
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adalah zat kimia yang dilepaskan oleh individu rayap dan
digunakan untuk mengirimkan pesan tentang lokasi
makanan, peringatan bahaya, atau menandai jejak.

g. Matriarkal: Struktur sosial dalam koloni rayap biasanya
matriarkal, yang berarti betina reproduktif atau ratu
memegang peran dominan. Ratu adalah individu yang
bertanggung jawab untuk bertelur dan memelihara koloni,
sedangkan pekerja dan tentara mengurus tugas-tugas lain.

h. Saling grooming: Rayap melakukan saling grooming
untuk membersihkan tubuh mereka dan mempertahankan
kebersihan koloni. Ini juga membantu dalam menjaga
kesehatan dan menjaga tingkat parasit yang rendah dalam
populasi mereka.

i. [Fase reproduksi: Rayap memiliki fase reproduksi khusus
di mana betina dan jantan reproduktif terbang dan
berkawin. Setelah perkawinan, betina jatuh ke tanah dan
menjadi ratu, sementara jantan mati dalam waktu,singkat.

J. Kerja tim: Rayap bekerja dalam tim yang-terkoordinasi
untuk mencapai tujuan koloni. Mereka berkolaborasi
dalam' berbagai’ j, tugas «‘seperti ‘mencari makanan,
membangun_/ sarang, = merawat  keturunan, 4 dan
mempertahankan koloni dari ancaman;®

D. Jenis-jenis’Rayap

Di dunia ini ada banyak jenis rayap yang tersebar luas, seperti
Kalotermitidae,  Rhinotermitidae,  Serritermitidae,  Termitidae,
Temopsidae, Mastotermitidae dan Hodotermitidae. Penelitian ini
difokuskan hanya pada famili Termitidae yaitu dari jenis rayap
Nasutitermes dan Macrotermes.

a. Rayap Termitidae

32 Hardiahti Hasyim. “Perilaku Agonistik Koloni Rayap Microcerotermes
spp.” Respository.unhas.2023.
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Kelompok famili yang dikenal sebagai Termitidae termasuk
dalam ordo Isoptera dan merupakan keturunan dari rayap. Alasan
mengapa kelompok ini terkenal adalah karena anggotanya sangat
terorganisir dengan baik dalam koloni yang kompleks dan memiliki
tanggung jawab penting terhadap ekosistem tempat mereka tinggal,
Karena kemampuannya untuk menghancurkan bahan selulosa lain dan
bahan bangunan, rayap termitidae diketahui berubah menjadi hama
dalam beberapa kasus. Mereka dapat memasuki rumah, gedung, dan
tenda yang memiliki komponen kayu. Oleh karena itu, pertumbuhan
populasi dan pencegahan kerusakan bangunan dan properti manusia
oleh rayap sangat penting dalam konteks perlindungan struktural dan
properti manusia.®

b. Rayap Nasutitermes

Rayap Nasutitermes adalah satu-satunya genus di bawah
famili Termitidae. Genus/ini-terdiri dari-berbagai spesies rayap yang
dapat ditemukan di seluruh dunia, terutama di daerah tropis dan
subtropis. Rayap Nasutitermes memiliki -benteng dir-ekosfer lokal
tempat mereka tinggal. Mereka membantu dalam proses memecah
sampah'organik dan mempromosikan_nautrisi yang baik dan kesehatan
lingkungan. Selain itu, mereka dapat: membantu gendaliisasi populasi
serunggaylainnya, ‘seperti serungga hama pertanian atau_rayap dari
keluarga lain. Selain bahaya ekologis, beberapa spesies Nasutitermes
berpotensi menjadi” berbahaya karena dapatsmendegradasi kayu dan
bahan salin lainnya yang ditemukan pada infrastruktur manusia dan
bahan bangunan. Oleh karena itu, tren populasi dan ketahanan
kerusakan dari Rayap Nasutitermes sangat penting dalam konteks
perlindungan properti dan struktur manusia.®*

33 Bambang S. “Identifikasi Keanekaragaman Rayap (Ordo: Isoptera) di
Kampung Kasui Lama, Kabupaten Way Kanan. 2014. H. 1

3 Bambang S. “Identifikasi Keanekaragaman Rayap (Ordo: Isoptera) di
Kampung Kasui Lama, Kabupaten Way Kanan. 2014.
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Gambar 2. 2

Rayap Nasutitermes
(Sumber : forestryimages.com)

c. Rayap Macrotermes

Rayap Macrotermes adalah satu-satunya genus di bawah
famili Termitidae. Spesies yang termasuk dalam genus ini banyak
an di daerah tropis dan subtropis di dunia. B
mes. gelombang si 'u' aya karena dapat
bangunan._kayu d selul lainnya yang di
rukturmanusia. Karena itu, tren.populasi
kerusakan dari Macrotermes penting dalam. konteks struktur dan

properti manusi“

Gambar 2. 3

Rayap Macrotermes
(Sumber : semarpest.com)
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E. Habitat Rayap

Habitat memiliki tujuan yang didefinisikan sebagai tempat di
mana orang dapat berkumpul untuk melakukan kehidupan sehari-hari
dengan cara yang mendorong komunikasi atau interaksi antara satu
orang dan orang lain. Habitat rayap memiliki arti sebagai tempat
berkumpulnya para kolonis rayap untuk membicarakan kesehariannya.
Rayap dapat dipahami dari penggolongan jika dilihat, dan sangat
penting untuk dipahami bahwa rayap ini akan menciptakan habitat
penghuni dari bahan dengan butiran sulosa. Selulosa adalah
komponen kimia dari kayu tertentu yang merupakan hasil dari
karbohidrat yang diubah menjadi energi, sehingga menjadi makanan
pokok bagi rayap dan hewan lain yang mengkonsumsi kayu tersebut.

Rayap merupakan salah satu contoh social ranger dengan
karakteristik yang berhubungan dengan pembuatan range. Rayap
penyusun sarang partikel-terdiri dari pasir, tanah liat, humus, rayap
ketoran, dan rayap kelenjar yang berfungsi sebagai perekat untuk
membuat - konstruksi. berwarna, Keras«' Komponen penyusun-sarang
pada rayap permanen, beberapa ruangan dalam isi_rumput-pecahan
dan dedaunan®

Sarang rayapsdapat ditemukan di daerahglembab seperti tanah
dan batang kayu lapuk, baik basah matpun-Kkering. Bahan utamanya
adalah kayu, dan bahan dasarnya adalah selulosa. Sarang awalnya
hanyalah sebuah ruangan sampai pekerjaan dimulai.Pembangunan
sarang dilakukan dengan membangun galeri di tengah sarang.
Perluasan sarang yang berkaitan dengan peningkatan populasi, akan
tetapi proses ini sangat tergantung dari struktur sarang mulai dari
hanya penambahan beberapa bagian baru hingga pergantian model
sarang yang berasitektur rumit.®

35 Hendra Ervany, Syaukani dan Husni. “Biologi Sarang Rayap Subfamili
Nasutitermes di Stasiun Penelitian Squad Balimbing Taman Nasional Gunung
Leuseur”. Jurnal Biotik. Vol.7. No.1.2019. Hal 23.

3 Hendra Ervany, Syaukani dan Husni. “Biologi Sarang,... Hal 29.
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Rayap membangun Sarang sebagai tempat keberlangsungan
untuk kehidupan sehari-harinya dan berkembang biak. Sistem sarang
disesuaikan dengan lingkungan karena rayap dapat hidup di air dan
udara. Di daerah rayap yang dingin dan berpasir, sarang lebih sering
dibangun di atas tanah, namun di daerah padat, sarang dibangun di
daerah yang lebih kecil untuk mengurangi turbulensi udara. Beberapa
rayap memiliki sarang tambahan sehingga mereka dapat naik ke
tingkat lingkungan dan persediaan makanan di sekitarnya. Meski
memiliki spesifikasi yang mirip, bentuk sarang pada kalimat ini
berbeda-beda untuk setiap koloni. Sebagian besar aktivitas kehidupan
Rayap terjadi di dalam sarang.*’

Umumnya, rayap kayu basah golongan menyerang kayu-kayu
busuk atau pohon yang hendak kawin. Sarangnya ada di dalam air dan
tidak terhubung ke pantai. Ciri khas golongan rayap adalah menyerang
kayu-kayu kering. Sarangnya ada di dalam air dan tidak terhubung ke
pantai. Golongan rayap rayap yang-menyerang pohon-pohon hidup
adalah rayap.pohon. Rayap ini berada di dalam Pohon<dan tidak
terhubung ke Tanah. Rayap Subteran adalah golongan rayap yang
bersarang di dalam hutanatetapi.jugasdapat mengeluarkan bahan
bangunan “dari atas  hutan, karena. ‘secara’ konsisten memiliki
terowongan pipah. yang terbuat dari hutan yang® menghubungkan
sarang rayap'dengan benda yang dikeluarkan.

F. Siklus Hidup Rayap

Tergantung pada keadaan, aturan gaya hidup rayap mungkin
berbeda. Dibandingkan dengan spesialisasi rayap lainnya, beberapa
mungkin memiliki norma sosial yang lebih kaku atau ekspansif. Selain
itu, rayap juga mampu mengalami berbagai perubahan struktur di
dalam koloninya, termasuk proses swarming yang digunakan untuk
mencari dan mengerumuni koloni baru. Penting untuk dipahami
bahwa rayap adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan
makhluk sosial yang hidup dalam masyarakat yang kompleks. Sebagai

37 Hendra Ervany, Syaukani dan Husni. “Biologi Sarang,... Hal 29.
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bagian dari cara hidup mereka, mereka harus bekerja sama dan bekerja
sama dengan anggota koloni lainnya untuk memastikan kesejahteraan
mereka dan pertumbuhan komunitas yang berkelanjutan.

5

TERMITE
LIFE CYCLE

Gambar 2. 4
Siklus Hidup Rayap
(Sumber : bertigamas.github:io)

Dalam = perkembangannya, Rayap mengalami perubahan
bentuks yang dikenal dengan Hemimetabolus. ' Rayap / mengalami
metamorfosis. tidak murnifyang terdiri dari tiga tahap yaitu telur,
nimfay, dan dewasa. Saat penghujan musim tiba, suhu dand udara
kelembabangakan semakin panas. Hal ini mengakibatkan-sebagian
besar rayap kasta_reproduksi dewasa keluar dari sarangnya dan
terbang di sekitar“sumbermcahaya untuk menghadapi sayap dan
mencari pasangan (Raja dan Ratu). Rayap ini juga dikenal dengan
nama laron. Laron-laron ini merupakan bagian dari reproduksi gaya
hidup rayap dan penciptaan koloni baru.®

Jumlah rayap telur bervariasi tergantung jenis dan warnanya.
Pada telur pertama, betina menggunakan 4 sampai 15 telur. Telur
rayap berbentuk silindris, dengan bagian atas berwarna putih.
Ketebalan panjang telur berkisar antara 1 hingga 1,5 mm. Setelah telur
berubah menjadi nimfa, nimfa-nimfa yang masih tumbuh dapat diubah

3 Winda Sri Utami, “Studi Serangan Rayap pada Bangunan Rumah di
Kompleks Perumahan Kecamatan Sukabumi Kota Bandar Lampung”. Skripsi
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Bandar Lampung. 2019.
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menjadi anggota kasta. Nimfa muda akan mengalami pergantian kulit
sebanyak 8 kali, sampai kemudian berkembang menjadi kasta pekerja,
prajurit dan kasta reproduktif.

a. Kasta Prajurit
Rayap kasta prajurit merupakan salah satu dari beberapa kasta
dalam koloni rayap. Prajurit bertanggung jawab untuk melindungi
koloni rayap dari ancaman luar, terutama pemangsa seperti semut atau
hewan lain yang mencoba menyerang sarang.

Gambar 2.5
RayapiKasta Prajurit
(Sumber : adittp.com)

15% anggota'dari-selurtuh angkatan kerja adalah kasta-prajurit. Prajurit
kasta yang paling umum,dikenali dengan adanyagpenebalan di pangkal
kepala. Prajurit kasta mamptr mempertahankan koloni mereka dari
pemangsa seperti semut atau musuh, tergantung susunan genetik
mereka. Bentuk prajurit khas karena mereka memiliki tulang yang
lebih kuat dari anggota spesies lainnya dan memiliki rahang bawah
yang tau. Struktur seperti itu berfungsi untuk capit, dengan rona yang
lebih suram dibandingkan anggota koloni lainnya.

b. Kasta Pekerja
Rayap kasta pekerja adalah salah satu kasta dalam koloni
rayap yang memiliki peran penting dalam kelangsungan hidup dan
fungsi koloni. Mereka adalah anggota yang paling banyak dalam

39 Windah sri utami. “Studi serangan rayap,... Hal. 11
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koloni dan bertanggung jawab untuk berbagai tugas penting. Kasta
pekerja merupakan tulang punggung koloni rayap. Mereka
memainkan peran yang penting dalam memenuhi kebutuhan koloni
secara keseluruhan, termasuk mencari makanan, membangun sarang,
merawat larva, dan menjaga kebersihan sarang. Perbedaan antara
pekerja dan kasta lainnya dalam koloni, seperti prajurit atau rajanya,
biasanya terlihat dalam ukuran, bentuk tubuh, dan peran yang mereka
jalankan.

Gambar 2. 6
Rayap Kasta Pekerja
(Sumber :'dokterrayap.com)

Kasta“pekerja adalah jenis kasta terbesar dalam satu koloni yang
ukurannya bisa mencapainsekitar 90% _dari..anggota koloni. Kasta
pekerja dapat quencapaw Kepala mereka
berwarna pucat yang hampiriseluruhnya . Tugasnya kasta pekerja
yaitu mendistribusikan makanan kepada anggota koloni lain, membuat
terowongan-terowongan, meyuapi dan membersihkan rayap
reproduktif dan prajurit, membersihkan telur-telur dan membunuh
serta memakan rayap-rayap yang tidak produktif lagi (karena sakit,

sudah tua atau juga mungkin karena malas), baik reproduktif, prajurit
maupun kasta pekerja itu sendiri.*

c. Kasta Reproduktif
Rayap produktif adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan koloni rayap yang memiliki tingkat reproduksi yang

40 Rudi C.Tarumingkeng, Biologi,... Hal 7.



26

tinggi. Ini mengacu pada koloni rayap yang memiliki rajanya yang
sangat produktif dalam bertelur dan menghasilkan keturunan yang
melimpah.

Gambar 2. 7
Rayap Kasta Reproduktif
(Sumber : fumida.co.id)

Kasta reproduktif terdiri atas individu-individu seksual yaitu; betina
(ratu) yang tugasnya bertelur dan jantan (raja) yang tugasnya
membuahi betina. Jika koloni rayap masih relatif muda biasanya kasta
reproduktif berukuran besar yang /disebutiratu. Biasanya ratu‘dan raja
adalah individu. pertama jpendiri ‘koloni, “yaitu sepasang laronfyang
mulai‘menjalin kehidupan bersama sejak penerbangan alatawPasangan
ini disebut reproduktif primer, reproduktif primer terdiri atas

serangga—serangwng berswupakan pendiri
koloni“L,

Koloni akan membentuk “ratu” dan “raja” baru dari individu lain
(biasanya dari kasta pekerja) tetapi ukuran abdomen ratu baru tak akan
sangat membesar seperti ratu asli. Ratu dan raja baru ini disebut
reproduktif suplementer atau neoton. Jadi, dengan membunuh ratu
atau raja kita tak perlu sesumber bahwa koloni rayap akan punah.
Bahkan dengan matinya ratu, diduga dapat terbentuk berpuluh-puluh
neoton yang menggantikan tugasnya untuk bertelur. Dengan adanya
banyak neoton maka jika terjadi bencana yang mengakibatkan sarang

41 Rudi C.Tarumingkeng, Biologi,... Hal 7.
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rayap terpecah-pecah, maka setiap pecahan sarang dapat membentuk
koloni baru.

2. Suhu
A. Pengertian Suhu

Suhu adalah ukuran, waktu, atau dimensi benda, lingkungan,
atau objek tertentu. Dalam konteks ilmiah, suhu diartikan sebagai
ambang batas energi kinetik partikel demi partikel dalam suatu sistem
tertentu. Saat suhu menjadi lebih intens, demikian pula energi kinetik
dari partikel-partikel tertentu. Pengukuran suhu sangat penting dalam
berbagai bidang akademik dan aplikasi, termasuk fisika, kimia,
meteorologi, dan rekayasa. Pengetahuan suhu memungkinkan Kkita
untuk memahami fluktuasi energi dari waktu ke waktu, menganalisis
keadaan lingkungan, mengendalikan proses kimiawi, menentukan
cuaca, dan banyak lagi.*?

B. Jenis-jenis Suhu

Suhu udara adalah suhu lingkungan atau udara di/sekitarsKita.
Suhu udara dapat diukur menggunakan termometer udara/ dan
umumnya diukur. dalam derajat Celsius atau Fahrenheit. Laly Suhu
PermukaanmSuhu permukaan mengacu pada-suhu_suatusobjek atau
permukaan yang dapat Kita. raba atau sentuh. Misalnya, suhu
permukaan kulit/sthu“permukaan bendaslogam; atat~suhu permukaan
tanah. Suhu Tubuh, Suhu tubuh adalah suhu internal tubuh manusia
atau hewan. Biasanya diukur dengan termometer Kkhusus yang
dimasukkan di bawah lidah, di rektum, di ketiak, atau di telinga. Suhu
normal tubuh manusia sekitar 36-37 derajat Celsius. Suhu Cairan,
Suhu cairan merujuk pada suhu dari cairan seperti air, minyak, atau
bahan kimia. Suhu cairan penting dalam proses industri dan
laboratorium.

42 Dwi, Aditya Sumarno. “Sistem pengamatan suhu dan Kelembaban
udara”. Repository Unimar Amni Semarang. 2020.
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C. Faktor Memepengaruhi Suhu

Beberapa faktor yang mempengaruhi suhu yaitu Radiasi,
Faktor utama yang mempengaruhi kualitas hidup di Bumi adalah
radiasi. Sinar Matahari mencapai permukaan Bumi dan mampu
mengendalikan objek atau lanskap. Intensitas penyinaran matahari
dapat berbeda-beda tergantung waktu, letak geografis, dan kondisi
cuaca. Suhu mungkin terhubung kembali dengan Kketinggian
sementara. Biasanya, suhu akan berubah saat mengalami kenaikan
ketinggian. Penurunan tekanan atmosfer yang mengakibatkan
penurunan suhu udara menjadi penyebabnya, kemudian Perairan,
Dibandingkan dengan daratan, udara memiliki kapasitas termal yang
lebih tinggi, sehingga perairan secara konsisten mempertahankan
tingkat tekanan yang lebih stabil. Suhu cenderung lebih sedang di
daerah pesisir atau dekat perairan besar seperti laut atau danau,
dibandingkan dengan daerah pedalaman.*

3. Hipotesis Penelitian

Uji hipotesis adalah salah satu cabang dalam ilmu statistika
inferensial yang “berguna/ untuk’| menguji kebenaran' atas suatu
pernyataan dan.di ikuti-dengan menarik ‘kesimpulan_diterima atau di
tolaknyaypernyataan.tersebut. Jika hipotesis adalah suatu_pernyataan
atau pendapat sementara-yang belum.-pasti akan kebenarannya
sehingga harus dibuktikamdengan pengumpulan data. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagarberikut :

Ho : tidak ada pengaruh yang signifikan dalam kemampuan
survivabilitas rayap jenis Nasutitermes dan Macrotermes pada
suhu bervariasi.

H: : terdapat pengaruh yang signifikan dalam kemampuan
survivabilitas rayap jenis Nasutitermes dan Macrotermes pada
suhu bervariasi.

Hipotesis Statistik dalam penelitian ini sebagai berikut :

43 Dwi, aditya Sumamo. “Sistem Pengamatan suhu,... Hal. 21
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